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The ability of students' mathematical representation is the ability that exists within
students in managing and at the same time expressing mathematical ideas such as how
to re-explain a related problem which can be in the form of diagrams, tables, graphs,
mathematical symbols, mathematical models. The purpose of this study was to analyze
students' representation abilities in solving HOTS questions in terms of learning styles.
The learning style tendency that will be seen is usually abbreviated as VAK (Visual
Auditory Kinesthetic). While the focus of the representation studied is in the form of
visual, verbal and symbolic. This study uses a qualitative approach with data collection
techniques in the form of questionnaires, tests and interviews. There are 3 research
subjects representing the tendency of the learning styles they have, namely visual,
auditory, and kinesthetic. Data were analyzed through the stages of data reduction,
data presentation and drawing conclusions. The results of the study show that
students' representation abilities are based on different learning styles. Students who
have a visual learning style are dominant in visual representation abilities, students
who have an auditory learning style are dominant in symbolic representation abilities
and students who have a kinesthetic learning style are dominant in Verbal and Visual
representation abilities.
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Kemampuan representasi matematis siswa ialah kemampuan yang ada dalam diri
siswa dalam mengelolah sekaligus mengungkapkan ide-ide matematika sepeti
bagaimana menjelaskan kembali suatu masalah terkait yang dapat berupa diagram,
tabel, grafik, simbol matematika, model matematika. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis kemampuan representasi siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
ditinjau dari gaya belajar. Kecendrungan gaya belajar yang akan di lihat yaitu biasa di
singkat VAK (Visual Auditori Kinestetik). Sedangkan focus Representasi yang diteliti
berupa visual, verbal dan simbolik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa kuesioner, tes dan wawancara. Subyek
penelitian ada 3 mewakili kecendrungan gaya belajar yang dimiliki yaitu visual,
auditori, dan kinestetik. Data dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan representasi
siswa berdasarkan gaya belajar berbeda-beda. Siswa yang memiliki gaya belajar visual
dominan pada kemampuan representasi visual, siswa yang memiliki gaya belajar
auditorial dominan pada kemampuan representasi simbolik dan siswa yang memiliki
gaya belajar kinestetik dominan pada kemampuan representasi Verbal dan Visual.

I. PENDAHULUAN

Hal yang perlu diperhatikan pada saat
menyelesaikan masalah dalam matematika yaitu
bagaimana menuliskan ide pokok dari per-
masalahan tersebut. Ide-ide pokok dalam per-
masalahan matematika biasanya dalam bentuk
gambar, grafik, dan juga symbol matematis. ide
pokok dapat dilihat dari bagaimana representasi
siswa terhadap masalah matematis yang
diberikan seperti pada NCTM, (2000) bahwa
Siswa di semua tingkatan harus memiliki
kemampuan representasi matematis untuk dapat
memodelkan berbagai fenomena secara mate-
matis dengan cara yang sesuai dengan tingkatan

mereka itupun diungkapkan oleh Sabirin (2014)
bahwa representasi merupakan model atau
bentuk pengganti dari suatu situasi masalah yang

digunakan untuk menemukan solusi dari
masalah tersebut.
Reprsentasi matematis yaitu cara siswa

mengungkapkan suatu permasalahan kedalam
bentuk matematis sesuai apa yang dipahami,
seperti beberapa pendapat dari penelitian
lainnya yaitu Syafri (2017) representasi mate-
matis merupakan ungkapan dari gagasan-
gagasan atau ide-ide matematika yang ditampil-
kan siswa dalam upayanya untuk mencari suatu
solusi dari masalah yang sedang dihadapinya.
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Menurut Ramanisa et al (2020) Kemampuan
representasi matematis adalah kemampuan me-
nyajikan kembali notasi, simbol, tabel, gambar,
grafik, diagram, persamaan atau ekspresi
matematis lainnya ke dalam bentuk lain.
Representasi matematis ini bisa dikatakan suatu
bentuk lain dari pola pikir atas apa yang sudah
dipelajari oleh siswa (Yenni & Sukmawati, 2020).

Kemampuan reperesentasi sangat berpenga-
ruh dan juga penting karena dengan adanya
kemampuan representasi, siswa lebih teratur
dan paham dalam memecahkan permasalahan
matematika didukung oleh beberapa penelitian
((Ramanisa et al 2020); (Yanuarto, 2018);
(Fajriah et al.,, 2020)). Pentingnya representasi
juga dijelaskan bahwa representasi itu mener-
jemah ide kedalam bentuk lain seperti model
fisik menjadi simbol atau kata-kata (Prayitno et
al.,, 2021).

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 1
Jereweh ditemukan banyak kesalahan yang
dilakukan oleh siswa yang dilihat dari hasil
siswa, kesalahan tersebut berkaitan dengan soal
yang melibatkan gambar, ekspresi matematis
maupun simbol-simbol khususnya pada materi
bangun datar yang melibatkan gambar-gambar.
Oleh sebab itu pada penelitian kali ini akan
menganalisis representasi siswa pada Soal HOTS
bangun datar. Hasil siswa dalam proses obser-
vasi menunjukan hasil yang lumayan beragam.
Dari penelitian sebelumnya yang membahas
kecendrungan gaya belajar yang tertanam dalam
diri dan mendapatkan hasil cara dari setiap siswa
merepresentasikan pemikiran mereka disebab-
kan karena setiap siswa memiliki kemampuan
yang unik atau beragam dalam menyerap dan
mengelola informasi ((Wasgita et al, 2022);
(Sinaga et al., 2016)).

Gaya belajar hal yang penting harus diketahui
oleh guru agar memudahkan meningkatkan
representasi siswa sejalan dengan Nurhayati &
Subekti (2017) menyatakan bahwa ada beberapa
factor tapi salah satu faktor yang dapat mem-
pengaruhi kemampuan representasi matematis
siswa adalah gaya belajar yang dimiliki oleh
siswa tersebut. Menurut (Natonis et al., 2022)
Gaya belajar itu bagaimana cara dari masing-
masing individu mengelolah suatu informasi.
Gaya belajar yang secara umum ditemui pada
siswa yaitu visual, auditorial dan kinestetik.
Siswa visual belajar dengan cara mengandalkan
indra penglihat jadi siswa lebih cepat menangkap
informasi dengan melihat, siswa auditorial
belajar dengan cara mengandalkan indra pende-
ngar jadi lebih cepat paham dengan mendengar

sedangkan siswa kinestetik belajar dengan cara
bergerak atau praktek, (Wasqita et al., 2022).
Menurut (Wiedari, 2018) dalam Kkonteks
Gerakan Literasi Sekolah, hanya membahas 3
gaya belajar yaitu visual-auditori-kinestetik atau
populer disebut VAK karena lebih mudah diukur
dan cepat untuk mendapatkan gambaran umum
tentang gaya belajar seseorang, baik itu siswa
maupun guru. Sesuai dengan penjelasan diatas
diperkuat dengan penelitian dari Zahroh (2014)
ada tiga gaya belajar yaitu:
1. Visual
Belajar melalui melihat sesuatu. umumnya
seseorang visual lebih menyukai gambar serta
diagram, suka pertunjukan, peragaan atau
menyaksiakan Video.
2. Auditorial
Belajar melalui mendengarkan sesuatu.
umumnya seseorang auditorial cirinya senang
mendengar sesuatu seperti audio, ceramah
kuliah, diskusi, debat dan instruksi ekspresi.
3. Kinestetik
Belajar melalui aktivitas fisik serta
keterlibatan pribadi. Umumnya seseorang
kinestetik terjun eksklusif mirip senang mena-
ngani, berkiprah, menyentuh atau mengalami
sendiri.

Berdasarkan dari permasalahan mengenai
pentingnya representasi siswa pada soal HOTS
maka perlu dilakukan penelitian terkait analisis
representasi siswa ditinjau dari gaya belajar
khususnya pada materi bangun datar pada soal
HOTS sehingga topik penelitian ini ialah Analisis
representasi matematis siswa pada soal HOTS
ditinjau dari gaya belajar.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif
menggunakan metode analisis deskriptif untuk
mendeskripsikan representasi matematis siswa
pada soal HOTS ditinjau dari gaya belajar.
Berdasarkan masalah yang didapatkan oleh
peneliti sehingga peneliti melakukan penelitian
di SMPN 1 Jereweh kelas VIII-D. Subjek penelitian
terdiri atas 3 siswa yang terdiri atas siswa visual,
siswa auditori, dan siswa kinestetik. Subjek
dipilih berdasarkan kecendrungan gaya belajar
siswa yang melihat sekor dari kuesioner. Data
dalam penelitian ini berupa deskripsi mengenai
kemampuan representasi siswa pada masing-
masing kecendrungan gaya belajar yang dimiliki
siswa. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner untuk pengelompokan tipe gaya
belajar siswa serta pemilihan subjek penelitian,
soal tes tertulis untuk mengetahui representasi
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siswa serta lembar pedoman wawancara semi
terstruktur untuk menggali lebih dalam menge-
nai representasi siswa pada soal HOTS. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis data kualitatif yaitu dengan
cara reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Berikut indikator representasi siswa
pada tabel 1:

Tabel 1. Indikator Representasi Siswa

No Representasi Indikator

1 Verbal a) Membuat situasi baru dari
masalah berdasarkan

masalah yang diberikan.

b) Menuliskan hasil pengolahan
ide atau suatu representasi.

¢) Menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah
matematika dengan kata-kata.

2 Visual a) Menyajikan kembali
informasi dari suatu masalah
ke representasi gambar.

b) Menggunakan representasi
visual untuk menyelesaikan
masalah

¢) Membuat pola-pola geometri

d) Membuat gambar bangun
geometri untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi
penyelesaiannya.

3 Simbol a) Membuat model matematika
dari masalah yang diberikan.

b) Membuat konjektur dari
suatu pola bilangan.

¢) Menyelesaikan masalah
dengan melibatkan ekspresi
matematis.

(Adaptasi dari penelitian Mudzakkir (Ramanisa, dkk 2020))

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil koesioner menunjukkan bahwa siswa
tersebar dalam tiga gaya belajar seperti pada
tabel 2:

Tabel 2. Hasil Pengelompokan

. Banyak Subjek
eyl Bkl siswa Penelitian
Visual 11 Visual 1 (V1)
Auditori 8 Auditori 1 (A1)
Kinestetik 6 Kinestetik 1 (K1)
Peneliti menganalisis representasi subyek

yang mempunyai kecendrungan gaya belajar
berdasarkan kuesioner gaya belajar, peneliti
mendapatkan 3 subjek dengan gaya belajar
berbeda. Berikut hasil representasi subyek me-
nggunakan 3 kriteria representasi siswa yaitu
Verbal, Visual, dan Simbol.
1. Hasil representasi Visual 1
Berdasarkan hasil yang telah diolah, maka
didapatkan siswa yang kecendrungan gaya

belajar lebih ke visual sehingga mempunyai
kemampuan representasi visual. Hasil ter-
sebut dari analisis peneliti menyesuaikan hasil
tes dengan hasil wawancara sehingga disim-
pulkan siswa itu cenderung menyelesaikan
permasalahan dengan menggunakan gambar.
Hal ini sesuai dengan hasil siswa pada gambar

1.
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Gambar 1. Hasil Visual 1

Gambar 1 menunjukkan bahwa V1 melaku-
kan semua indikator representasi visual yang
digunakan. 1). Menyajikan kembali informasi
dari suatu masalah ke representasi gambar
sesuai dengan indikator visual bahwa V1
mampu membuat gambar dari masalah yang
diberikan. 2). Menggunakan representasi
visual untuk menyelesaikan masalah, V1
menggambarkan apa yang ditanyakan untuk
menyusun rencana pemecahan masalah dan
menentukan rumus yang digunakan. 3)
mengkonstruksi gambar bangun geometri
untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi
penyelesaiannya, V1 menggambarkan apa
yang ditanyakan dengan mengarsir gambar
untuk memperjelas masalah dan juga mudah
dalam menyusun rencana pemecahan
masalah.

Berdasarkan hasil siswa gaya belajar visual
menunjukan representasi siswa tersebut
dominan kearah representasi visual yaitu
menyelesaikan dengan gambar sesuai dengan
penelitian Marifah et al (2020) bahwa
representasi visual dominan dimiliki oleh
siswa dengan gaya belajar visual. Tidak heran
karena siswa menuliskan idenya dengan jelas
dan tersampaikan, ide tersebut bisa juga
menggunakan gambar misalnya histogram,
diagram garis dan tabel. Menurut (Natonis et
al, 2022) juga bahwa pada penelitiannya
mendapatkan hasil yang sama dimana siswa
yang mempunyai gaya belajar visual mem-
punyai representasi visual juga.

2. Hasil representasi Auditori 1
Hasil siswa dilihat dari penyelesaian yang
dituliskan pada kertas jawaban dan didapat-
kan kecendrungan gaya belajarnya yaitu
auditorial. Sedangkan kemampuan represen-
tasinya adalah representasi simbol karena
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siswa cenderung menyerap pembelajaran
melalui penjelasan langsung sehingga siswa
tersebut harus menuliskan symbol-simbol
yang digunakan agar tidak lupa. Seperti pada
penjelasan tentang rumus, siswa harus paham
dan mengerti symbol dari rumusnya. Hal ini
sesuai hasil siswa pada gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Auditori 1

Gambar 2 menunjukkan bahwa Al domi-
nan melakukan representasi simbol dengan
melihat beberapa indikator representasi
simbol yang dilakukan. 1). Membuat model
matematika dari masalah yang diberikan, Al
cendrung langsung menentukan rumus yang
digunakan. 2). Menyelesaikan masalah dengan
melibatkan ekspresi matematis, A1 melak-
sanakan penyelesaian masalah menggunakan
simol matematis dengan benar. Berdasarkan
hasil yang didapatkan bahwa bahwa siswa
gaya belajar auditori cendrung kepada
representasi simbolik ternyata sejalan dengan
hasil dari penelitian Natonis et al (2022)
bahwa siswa dengan kecendrungan gaya
belajar auditorial memiliki kemampuan rep-
resentasi dominan kepada simbolik. siswa
mampu membuat langkah-langkah pengerjaan
dengan benar namun salah dalam menentu-
kan rumus yang sejalan dengan penelitian.
Sedangkan pada penelitian (Sinaga et al,
2016) Siswa pada kelompok gaya belajar
auditori memiliki kemampuan representasi
verbal tertinggi.

. Hasil representasi Kinestetik 1

Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa
siswa yang kecendrungan gaya belajarnya
kinestetik itu dominan pada kemampuan
representasi verbal. Karena siswa cenderung
menyelesaikan permasalahan yang diberikan
dengan menuliskan kembali permasalahan
berdasarkan masalah. Sesuai dengan hasil
siswa pada gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Kinestetik 1

IV.

Gambar 3 menunjukkan bahwa K1
dominan pada representasi verbal dan visual
dengan melihat beberapa indikator verbal
yang dilakukan. 1). Membuat situasi baru dari
masalah berdasarkan masalah yang diberikan,
K1 menuliskan kembali apa yang diketahui
serta yang ditanyakan juga pada soal. 2).
Menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah matematika dengan kata-kata, K1
menuliskan diketahui serta yang ditanyakan
dengan kata-kata. Sedangkan untuk rep-
resentasi visual yang dilakukan K1 yaitu 1).
menuliskan permasalahan dengan bentuk
gambar, 2). mengkonstruk gambar bangun
geometri untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya, seperti meng-
gambar ulang dengan jelas, menentukan garis
potong, daerah yang diketahui dan juga
ditanyakan.

Berdasarkan dari Hasil dari K1 cendrung
kepada representasi verbal dan visual karena
sesuai indikator bahwa subyek K1 memenuhi
2 kriteria Visual dan 2 kriteria Verbal. Sejalan
dengan penelitian (Komala & Afrida, 2020)
pada penelitian menunjukan subyek Kines-
tetik 100% menjalankan representasi visual.
Sedangkan berbeda dengan penelitian Sinaga
et al (2016) pada penelitiannya disimpulkan
bahwa kecendrungan gaya belajar kinestetik
tu lebih kepada representasi simbol.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan representasi
siswa berdasarkan gaya belajar yang unik dan
beragam. Siswa yang memiliki kecendrungan
gaya belajar visual dominan pada kemampuan
representasi visual, mungkin ini hal yang bias
dikatakan sudah pasti karena siswa tersebut
lebih cepat mengolah informasi dengan
melihat. siswa yang memiliki kecendrungan
gaya belajar auditorial dominan pada kemam-
puan representasi simbol, dan siswa yang
memiliki kecendrungan gaya belajar kines-
tetik dominan pada kemampuan representasi
verbal dan visual, ini bias dikatakan lumayan
unik yang didapatkan oleh peneliti.

Kecendrungan gaya belajar yang terdapat
pada siswa tentunya tidak lepas dari
kebiasaan belajar yang di terima oleh siswa
tersebut. Tentu kebiasaan belajar tersebut
biasanya di dapatkan pada bangku sekolah
dan beberapa persen di rumah. Tetapi tidak
menutup kemungkinan terdapat perbedaan
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gaya belara dari setiap siswa walaupun siswa
tersebut sama-sama belajar pada suatu
sekolah. Jadi yang harus ditekankan pada
guru-guru agar bagaimana membelajarkan
materi agar materi tersebut bermakna serta
dapat mengembangkan kemampuan repre-
sentasi matematisnya.

B. Saran
Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya
yaitu mengembangkan media pembelajaran
yang bisa di cerna oleh beragam gaya belajar
untuk dapat menciptakan pembelajaran yang
bermakna.
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